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ABSTRACT

Lies Parede, P. Ronohardjo, R. Indriani dan 11. Ilamid. 1994. Investigation of field isolates of 1131) and antibody titre from outbreak areas.

Penyakit Hewan 26(48): 1-5

This article reports about an investigation on antibody level against Gumboro in reported outbreak areas of Java and North Sumatra. Sera were

collected from layers (811), broilers (693) and native chickens (619). Although native chickens were without vaccination, they appeared as

reactors with high level of antibody. At the detection of antigen, bursa Fabricius was more preferable than thymus or spleen.
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ABSTRAK

Lies Parede, P. Ronohardjo, R. Indriani clan II. I blind. 1994. Pernantauan isolat dan titer antihodi gumhoro dari berbagai daerah wabah. Penyakit
Hewan 26(48): 1-5

Tulisan ini melaporkan pemantauan scrologis titer antibodi tcrhadap Gurnhoro dari hcrbagai daerah yang dilaporkan terscrang wabah

Gumboro di Jawa dan Sumatera Utara. Sampel serum berasal dari ayam pelelur (811), pedaging (693) dan buras (619). Ayam buras belum pernah

divaksinasi dapat merupakan reaktor dengan titer yang cukup tinggi. Deteksi kcheradaan antigen Gumboro dari sampel yang diperiksa

mcnunjukkan bursa Fabricius merupakan organ yang baik untuk dcteksi at:lupin] isolasi virus 1131).

Kata Kunci: Gumboro, VIBD, ELISA

PENDAHULUAN

Penyakit Gumboro yang disebabkan oleh virus
Gumboro bersifat ganas dan sangat menular pada ayam
muda (Lukert dan Saif 1991). Anak ayam yang tidak
mempunyai kekebalan bawaan dari induk sangat peka
terhadap infeksi virus IBD (Lucid clan Ilitchner 1979).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa scrangan Gumboro
pada ayam muda ada kalanya tidak memperlihatkan ge-
jala klinis yang jelas sehingga peternak tidak inci»beri-
kan perhatian terhadap penyakit jni. Ayam demikian
sering terlihat dengan berat badan yang tidak mencapai
optimal dan mudah terkena infeksi sekunder atau wabah
ND walaupun sudah divaksinasi.

Pengendalian penyakit yang clisebabkan oleh virus
IBD ganas dilakukan melalui vaksinasi berulang (NIKO
et al., 1983: Lukert 1991). Pada indtik ityain hihit ko-
mersial harus dilakukan program vaksinasi secant ter-
atur, sehingga anak ayam dapat memperoleh kekebalan
yang cukup (Wood et al., 1981) untuk mencegah serang-
an penyakit sampai waktu vaksinasi dilakukan.

Pada kejadian wabah di lapangan ada laporan bahwa
kelompok ayam yang sudah divaksinasi kadangkala
masih terserang oleh Gumboro. Dalatn laporan tersebut,

angka keinatian pada ayam petelur lebih tinggi daripada
ayam pedaging. Disamping itu ayam tersebut mudah ter-
serang koksidiosis dan pada ayam pedaging berat badan
normal tidak tercapai. Kejadian Gumboro pada ayam
kampung (bums) hanya merupakan kejadian yang spo-
radic yang terjadi pada sistim pemeliharaan intensif atau
semi-inlensi F.

Tulisan ini membahas hasil pemeriksaan serum
ayam dan deteksi antigen Gumboro dengan ELISA. Se-
rum ini didapat dari ayam yang pernah divaksinasi mau-
pun yang terkena wabah dan diambil dari berbagai pro-
pinsi di Indonesia.

BAIIAN DAN CARA

Isolat
Sampel organ yang dikuinpul berupa bursa Fabri-

cius, limpa dan timus ayam berasal dari daerah yang
sedang terjadi wabah. Bahan tersebut dibuat suspensi
10% dengan larutan penyangga PBS (pH 7.2), kemudian
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antigen dideteksi secara ELISA terhadap antigen 	 tek Elisa reader, menunjukkan reaksi positif antigen

memakai kit produksi TropBio (Australia). 	 Gumboro pada sampel .

Sampel serum

Darah diambil dari vena sayap sebanyak 0.2 rnl/ekor

dan dibiarkan pada suhu kamar sampai membeku.

Serum yang terpisah diambil dan disimpan pada suhu

4°C sampai siap dipakai. Sampel ayam ras diambil dari

berbagai daerah yang dilaporkan terkena wabah dan

sekitarnya atau ayam pasta vaksinasi. Sedang serum

ayam kampung berasal dari ayam yang tidak divak-

sinasi, kecuali ayam yang berasal dari Sumut, dilaporkan

terserang wabah 3 bulan sebelum pengambilan serum

sampel tersebut (Tabel 1).

DASIII, DAN DISKUSI

Jumlah sampel serum yang diperiksa dari berbagai

lokasi dan jenis ayam bunts, petelur clan pedaging disaji-

kan pada Tabel 1.

Tabel I. Jumlah serum ayam untuk pcmeriksaan serologik terhadap
titer kekebalan Gumboro

Lokasi
	

Layer
	

Broiler 	 Buras 	 Total

U ji antibodi capture-ELISA untuk sampel serum

Pemeriksaan antibodi terhadap Gumboro dikerjakan

memakai metoda capture-ELISA dengan menggunakan

kit produksi TropBio (Australia) (Paretic 1992). Prinsip

kerja adalah: ke dalam cawan mikro yang sudah dilapisi

dengan antibodi monoklonal 113D (AbMo berasal (lad

mencit) dan sudah diberi virus 113D (antigen) dimasuk-

kan serum ayam yang akan diperiksa titer antibodi (Ab-

Po) terhadap Gumboro. Tahap berikut, pemberian AhPo

yang sudah dikonjugasikan dengan HRPO (Kelinci anti

ayam) diikuti dengan pemberian substrat (ABTS). Per-

ubahan warna hijau menunjukkan reaksi positif Ab ter-

hadap IBD yang dibaca dengan program ELISA pada

Titertek Elisa reader.

Deteksi antigen capture-EL/SA untuk sampel organ

Pemeriksaan antigen Gumboro dari sampel organ

dikerjakan memakai metoda antigen capture-ELISA
menggunakan kit produksi TropBio (Australia). Prinsip

kerja adalah: cawan mikro dengan 96 luhang yang sudah

dilapisi dengan antibodi monoklonal 113D (AbMo

berasal dari mencit), diberi suspensi bursa 20% (mall

organ lain) yang akan diperiksa terhadap antigen virus

IBD, masing-masing sebanyak 50 !al diinkubasikan

selama 1 jam pada suhu kamar. Sesudah diikuti tahap

pencucian dengan PBS-T sebanyak tiga kali, dimasuk-

kan serum ayam anti IBD (BioRad) sebanyak 50 !al

setiap lubang dan diinkubasikan selama I jam pada suhu

kamar. Tahap berikutnya pemberian 50 !al AhPo yang

sudah dikonjugasikan dengan HRPO (kennel anti ayam)

diikuti dengan pemberian 100 !al substrat (ABTS) ke

dalam setiap lubang. Perubahan warna hijau yang dibaea

dengan program ELISA TropBio (Australia) pada Titer-

Swum 240 203 152 625
Jawa innur 335 195 151 714
Jawa iengah 155 145 110 416
Jawa ha rai 75 147 146 368

Total g 1 1 693 619 2123

Hasil deteksi antigen IBD secara ELISA dari berba-

gai sampel organ yang diperiksa disajikan pada Tabel 2.

Penelitian ini menunjukkan bahwa antigen Gumboro

yang paling string dideteksi berasal dari bursa Fabricius

dibanding kedua organ lainnya. Namun demikian ke-
heradaan ainigcn virus Gumboro di dalam bursa ini

hcluni dapal obnjnutiit keimulahan isolasi virusnya,

karena sexing dikacaukan lehih dahulu dengan muneul-

nya koniaminan virus ND dalam hiakan sel fibroblast

yang dipakai uniuk isolasi. Kontaminasi virus ND ini

teriadi karena peinakaizin vaksin aktif dilapangan secara

luas, sehingga virus lentogenik inasih beredar dalam tu-

huh ayam yang hursanya digunakan untuk isolasi virus

Gumboil) atau ayam tersebut terinfeksi secara alami

oleh virus ND. Dilain pihak virus ND lebih cepat turn-

huh dan membuzit CPE dalam biakan sel fibroblast ayam

sedang virus Gumboro memerlukan setidak-tidaknya 10

pasasi sebelum dapat diditeksi secara jelas (Lukert dan

Sail, 1991).

Perubahan secant histopatologi akibat infeksi virus
Gumboro berupa kelainan bentuk sel limfosit dan ke-

rusakan hampir seluruh struktur folikel bursa dapat di-

lihat pada Gambar I. Hal tersebut menunjukkan bahwa

kerusakan adalah akjhat virus yang ganas.
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Tabel 2. Organ ayam berasal dari daerah wabah yang dideteksi dengan metoda antigen ELISA

Daerah Jenis ayam Organ

Bursa F (%) Limpa (%) Timus (%)

Sumut buras & layer 8/13 *(61.5) 9/15 (60) 1/6 	 (16)
Jatim buras & layer 7/8 	 (87.5) 4/7 	 (57.1) 4/8 	 (50)
Jabar broiler 1/1 	 (100) 0/1 	 (0) 0/1 	 (0)
Jateng layer 2/2 	 (100)

Total 18/24 (75) 13/23 (56.6) 5/15 (33.3)

*Jumlah organ yang positif dari jumlah organ yang diperiksa

Hasil pemeriksaan titer antibodi terhadap Gumboro
untuk masing-masing jenis ayam yaitu ayam buras,
petelur dan pedaging disajikan dalam bentuk histogram
pada Gambar 2, 3 dan 4.

Gambar 1. Kerusakan pada struktur folikel organ bursa Fabricius

Titer antibodi 5 mengandung arti bahwa ayam
yang diperiksa tersebut pernah terinfeksi virus Gum-
boro, mungkin secara alamiah atau akibat vaksinasi ber-
ulang; sedangkan pada anak ayam yang berumur kurang
dari 2 minggu merupakan kekebalan bawaan (maternal
antibody).

Hal yang mengesankan dalam penelitian ini adalah
sebagian besar ayam buras dibeberapa daerah yang
diperiksa pernah terinfeksi virus Gumboro, kejadiannya
untuk ayam buras di Jabar sebesar 69,18%, Jateng se-
besar 81,82%, Jatim sebesar 91,16% dan Sumut sebesar
86,86%. Data ini menunjukkan bahwa ayam buras se-
cara luas telah terinfeksi dan dapat bertindak sebagai
sumber infeksi Gumboro untuk ayam ras yang diternak-
kan di sekitar ayam buras. Walaupun arti ekonomik
penyakit Gumboro pada ayam buras di Indonesia sampai
saat ini belum jelas, namun data yang pernah di peroleh
dari ayam buras percobaan, kematian akibat infeksi
mencapai 47% pada ayam berumur 4-5 minggu. Demi-
kian juga kejadian Gumboro pada ayam buras di daerah
Sumatera utara, menurut laporan peternak, cukup mem-
punyai arti ekonomi bagi mereka.

5 	 6
Kelompok titer

Gambar 2. Titer antibodi ayam Buras diuji secara capture-Elisa
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Gambar 3. Titer anlibodi ayam petelur diu;i seczera capture-Elisa
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Calabar 4. Titer antibodi ayam pedaging dmji secara capture-lilisa

Hashl pemantauan titer antibodi Gumboro ( � 5) pada
ayam petelur di daerah Jabar, Jateng, Jatim dan Sumut
menunjukkan prevalensi cukup tinggi yang inasing-
masingnya adalah 56%; 89.24%; 93.49% dan 94.58%.
Hal tersebut masuk akal karena sampel darah untuk pe-
mantauan ini berasal dari daerah wabah atau dari ke-
lompok ayam yang secara reguler tclah memperoleh
vaksinasi guna pencegahan penyakit.

Gambaran prevalensi penyakit Gumboro pada ayam
pedaging tidak berbeda nyata dengan petelur, kecuali
ayam yang berasal dart Jateng dengan prevalensi titer
antibodi 5 jauh lebih sedikit dibandingkan dengan
ayam petelur dan burasnya. Menurut para peternak hal
ini disebabkan karena sampel darah berasal dari pe-
ternakan skala kecil (< 100 ekor/peternakan) dan pada
umumnya mereka tidak memvaksinasi ayam dengan

alasan harga vaksin Gumboro terlalu mahal. Prevalensi
titer antibodi (..� 5) untuk daerah Jabar, Jatim, Sumut dan
Jateng masing-masing 55.10%; 62.56%; 74.88% dan
16.22%.

Pada saat koleksi serum untuk keperluan penelitian'
ini, kecuali beberapa peternakan ayam petelur,
Gumboro belum umum dipakai balk pada peternakan -
ayam petelur maupun ayam pedaging. Karena itu tinggi-
nya prevalensi inteksi penyakit pada ayam-ayam ter- •
sebut kebanyakan disebabkan oleh wabah yang meletup
di daerah-daerah yang dikunjungi.

Kalau dibandingkan antara ayam buras dan ras (pe-
telur dan pedaging), prevalensi reaktor Gumboro pada
ayam buras relatif lebih tinggi dan hampir merata untuk
keempat daerah yang diteliti (Jabar, Jateng, Jatim dan
Sumut). Hal ini masuk akal karena ayam buras pada
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umumnya berasal dari peternakan intensif. Dengan de-
mikian kontak antar ayam disuatu daerah Iebih mudah,
karena itu penyebaran virus Gumboro pun Iebih merata.
Sedang pada ayam ras, biasanya letak peternakan Iebih
terisolasi dan berjauhan satu sama lain, sehingga penye-
baran penyakitnya tidak setnudah seperti pada ayam bu-
ras, kecuali ayam dalam satu kelompok.

Menurut penuturan para peternak ayam pedaging di
Jawa Barat, pencegahan penyakit Gumboro sukar di-
lakukan. Karena vaksinasi tidak dapat menekan secara
sempurna penyakit tersebut. Angka kematian akibat pe-
nyakit walaupun ayam-ayam tadi telah divaksinasi tetap
masih tinggi. Hal ini sesuai dengan penelitian Parede et

al. (1994) pada waktu mencoba vaksin aktif dimana
beberapa vaksin memberi hash! yang kurang baik pada
tantangan virus virulen isolat lapangan Indonesia,
sehingga dapat diduga jenis biang virus vaksin berperan
dalam pengebalan Gumboro. Karena itu beberapa pe-
ternak di Jawa Barat sengaja menginfeksi ayam-ayam-
nya pada umur sekitar satu tninggu dengan suspensi
bursa Fabricius ayam terserang Gumboro yang mereka
siapkan sendiri. Maksud dari usaha ini agar ayain-ayam
tersebut segera memperoieh kekebalan terhadap infeksi
virus lapangan pada waktu mereka masih inempunyai
kekebalan bawaan dari induknya. Lain daripada itu,
kalau ayam tadi terserang Gumboro dari suspensi bursa
yang mereka siapkan, kerugian yang dialami peternak
belum sebesar kalau ayam sudah beruinur Iebih tua.
Cara ini metnang ada yang berhasil, tetapi pada waktu
ayam yang mereka infeksi dengan cant di atas juga ter-
serang ND dan angka kematiannya Iebih tinggi lagi di-
banding kalau hanya oleh penyakit Gumboro, ntereka
panik dan baru sadar bahwa pekerjaannya itu secara
tidak langsung menyebarkan juga ND. Karena bursa
ayam yang dipakai untuk membuat suspensi Gumboro
juga terserang ND.

Uji ELISA selain dan sangat Iebih sensitif spesifik
apabila antigen yang digunakan khusus; selain itu uji
ELISA jauh Iebih cepat dan sederhana pengerjaannya
dibanding uji netralisasi (Snyder et al.. 1984; Nicholas
et al., 1985).
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